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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti dapanarik beberapa simpulan
sebagai berikut.

1. Tema yang mendasari novidegeri 5 Menara berada pada dimensi tingkat
egoik dan tingkat sosial. Tema tingkat sosial meagan kehidupan
bermasyarakat yang merupakan tempat aksi-intergksmanusia dengan
sesama dan dengan lingkungan alam, mengandung kbgeyanasalahan,
konflik, dan lain-lain yang menjadi objek pencarigama. Alif dan sahibul
menara berinteraksi dalam kehidupan pesantren desggala masalah dan
konflik yang muncul. Hal tersebut menjadi dasargaean tema novellegeri
5 Menara. Di samping sebagai makhluk sosial, manusia spkajuga sebagai
makhluk individu yang senantiasa “menuntut” pengakuatas hak
individualitasnya. ltulah yang disebut dengan tenegoik. Dalam
kedudukannya sebagai makhluk individu, manusia meampunyai banyak
permasalahan dan konflik, misalnya yang berwujksemanusia terhadap
masalah-masalah sosial yang dihadapinya.

2. Pengaluran terjalin dengan kausalitas yang jelas tlangkai dalam
hubungan sebab akibat. Tahapan alur, yakni perggniebnflik, komplikasi,

klimaks, peleraian, dan penyelesaian memunculkancaimpuran.
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3. Penggambaran watak tokoh tersebut banyak diungkapkelalui tuturan
langsung pengarang dan penceritaan oleh Alif sebagah utama novel
Negeri 5 Menara.

4. Latar cerita dalam novellegeri 5 Menara terbagi atas menjadi latar sosial,
latar waktu, dan latar tempat. Latar tempat tenselbderbagai negara dan
daerah di Indonesia. Beberapa cerita diuraikanndalautan waktu yang
variatif. Berbagai latar waktu mendasari pencenitaavel, dimulai waktu
subuh hingga malam hari. Bahkan ada beberapa ceitg berlatar waktu
tengah malam hingga subuh.

5. Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi mengandung nilai-nilai budaya
yang sangat cocok untuk diajarkan kepada para ss&Wa Nilai budaya yang
dapat diajarkan itu, di antaranya berupa pengharg@ahadap sesama
manusia dan apresiasi terhadap budaya lokal selvagail pelestarian budaya
daerah.

6. Novel Negeri 5 Menara mengandung nilai-nilai karakter yang tercermingad
tokoh remaja sehingga layak untuk diteladani olehegasi muda usia remaja,
khususnya siswa SMA. Secara psikologis, siswa SMambutuhkan
internalisasi - nilai-nilai kehidupan untuk merangsaman memotivasi
pembentukkan konsep diri yang berkarakter.

7. Perilaku berkarakter dibina dan dikuatkan denganapaman nilai-nilai

kehidupan melalui pembelajaran sastra agar mebjatiya.
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8. Nilai-nilai karakter dan budaya diintegrasikan dalaaplikasi rancangan
pembelajaran yang inovatif dan menarik sebagai @vupendalaman,
penguatan, dan pemberdayaan dalam pendidikan &arakt

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitiadapemberikan beberapa

saran sebagai berikut.

1. Nilai-nilai budaya yang diajarkan dapat disinergiklengan kekayaan budaya
setempat sebagai wujud pelestarian budaya loki@ seengukuhkan identitas
tokoh remaja.

2. Nilai karakter tokoh remaja yang diajarkan hendbkdisesuaikan dengan
perkembangan psikologis siswa agar siswa mampu endpgngkan olah
rasa dan olah hati, dimulai dari sedikit, yang es#nsederhana, dan mudah
dilakukan.

3. Dunia pendidikan dapat menjadi pijakan awal untulenmlai proses
penanaman dan pengembangan nilai-nilai luhur budayakarakter tokoh
remaja. Proses penanaman nilai-nilai luhur budayakérakter tokoh remaja
itu tidaklah berarti bahwa nilai-nilai itu diajartkadalam sebuah mata
pelajaran tersendiri tetapi diintegrasikan dalarosps pembelajaran serta
diaplikasikan dalam kehidupan siswa. Dengan demjkiahan pembelajaran
yang digunakan hendaklah aktual, variatif, dan atibvsehingga dapat
menggugah siswa untuk lebih menyukai pembelaja@sireg khususnya

novel.
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4. Rancangan pembelajaran sastra novel hendaknya meatigan aspek
perkembangan dan psikologis siswa sehingga merekapatd
menginternalisasi nilai-nilai kehidupan untuk mekgukan jati diri yang

utuh dan berintegritas.
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